INTISARI

Latar Belakang: Hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah
seseorang berada diatas batas normal atau optimal yaitu 120 mmHg untuk sistolik
dan 80 mmHg untuk diastolik. Penyakit ini dikategorikan sebagai the silent
disease karena penderita tidak mengetahui dirinya mengidap hipertensi sebelum
memeriksakan tekanan darahnya. Hipertensi yang terus menerus bisa memicu
stroke, serangan jantung, gagal jantung dan merupakan penyebab utama gagal
ginjal kronik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan dari tingkat
pendidikan serta tingkat pengetahuan tentang hipertensi dengan kendali tekanan
darah di Kabupaten Sleman, Yogyakarta

Metode: Desain penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien hipertensi
yang berada di wilayah Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Sampel berjumlah 90
responden. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji
Chi Square dengan nilai signifikansi alpha 5% (a = 0,05).

Hasil: Hasil uji chi-square menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna
antara tingkat pendidikan (p=0,001), tingkat pengetahuan tentang hipertensi
(p=0,003) dengan kendali tekanan darah pada responden,

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pendidikan dan tingkat pengetahun
tentang hipertensi terhadap kontrol tekanan darah.
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ABSTRACT

Background: Hypertension is a condition where a person's blood pressure is
above the normal or optimal limit of 120 mmHg for systolic and 80 mmHg for
diastolic. This disease is categorized as a silent disease because the patient can
not suffer from hypertension before checking his blood pressure. Continuous
hypertension can be a stroke, heart attack, heart failure and is a major cause of
chronic renal failure. This study aims to determine the relationship between blood
pressure levels in Sleman regency, Yogyakarta

Method: This research is an observational analytic research with cross-sectional
approach. The population in this study is hypertensive patients who are in the
region of Sleman, Yogyakarta. Seed samples 90 respondents. Data analysis was
done univariate and bivariate using Chi-Square test with alpha 5% significance
value (0. = 0,05).

Result: The conclusion of this research is the correlation between the level of
education with responses of pressure on the respondent (p = 0,001), and level of
knowledge about hypertension with pressure on the respondent (p = 0,003).

Conclusion: Suggestions for respondents who always improve the level of
knowledge about hypertension for those who still have a level of poor knowledge,
and conduct regular checks on hypertension that have blood pressure on the
respondent can be well controlled and does not cause serious complications.
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